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PENDAHULUAN 
 

a. Latar Belakang 

 
Fenomena uang konvensional yang akan digantikan oleh uang digital 

dikarenakan minat dari pengguna uang digital ini semakin banyak, terutama di 

kalangan milenial yang akan menjadi penerus individu yang masih menggunakan 

uang konvensional. Dengan peluang besar bagi kaum milenial sebagai pengguna e-

­money seperti GoPay, DANA, OVO. Bangkitnya penggunaan uang elektronik 

menjadi fenomena perubahan perilaku dalam penggunaan uang dalam memenuhi 

kebutuhan, dimana perilaku konsumtif masyarakat khususnya kaum milenial. Dalam 

hal ini memberikan kemudahan bagi pengguna dalam bertransaksi. Salah satu 

gerakan yang muncul mengenai era 



 

pembayaran non tunai adalah gerakan less cash society atau dikenal sebagai 

Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) yang diterbitkan oleh Bank Indonesia tanggal 

14 Agustuts 2014. Permasalahan yang ada di Indonesia dalam mendukung gerakan 

ini adalah masih banyak masyarakat yang menggunakan uang tunai serta 

penggunaan yang masih rendah dibandingkan negara lain, sementara fasilitas serta 

chanel pembayaran non tunai sudah tersedia. 

 
Alat pembayaran telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari gaya hidup 

kaum milenial terutama mahasiswa. Pertumbuhan ini menunjukkan bahwa alat 

pembayaran non tunai semakin sering dimanfaatkan sebagai pengganti uang tunai 

(cash less) dan telah menjadi bagian penting dalam menunjang gaya hidup 

masyarakat modern di Indonesia. Seiring dengan perilaku tersebut, pemahaman 

literasi keuangan sebagai wujud seseorang mampu mengelola keuangan yang baik, 

pengetahuan literasi keuangan hendaklah diberikan sedini mungkin sehingga 

mereka dapat mengaplikasikan dengan lebih baik dalam kehidupan sehari-­hari. 

Pengetahuan yang cukup tentang konsep-­konsep keuangan yang baik, akan 

menghasilkan manusia-­manusia yang memiliki sikap lebih bijaksana dalam 

mengelola keuangan pribadinya. Sikap keuangan tentunya dapat menimbulkan sifat 

keserakahan terlebih jika digunakan seacara sembarangan. Sikap keuangan dapat 

mempengaruhi suatu kondisi keuangan seseorang dalam menjalani kehidupan 

sehari-­hari, apabila seseorang kurang mampu mengambil sikap dan melakukan 

kesalahan dalam perencanaannya akan menciptakan efek dengan jangka waktu 

yang cukup panjang. Setiap orang memiliki sikap yang berbeda dalam menyikapi 

keuangannya. Seseorang yang paham dengan kondisi keuangannya dan mampu 

menyikapi uang yang dimilikinya menunjukan bahwa seseorang tersebut memiliki 

sikap keuangan yang baik maka dengan pengelolaan keuangan yang baik nantinya 

tidak akan terjebak pada sikap yang berlebihan. 

 
 

b. Perumusan Masalah 

Terdapat banyak  variabel yang mempengaruhi perilaku keuangan, menurut (iman 

murtono DKK, 2016) terdapat variabel Gaya Hidup yang mempengaruhi perilaku 

keuangan,dan (mailani hamdani 2018) Literasi keuangan juga dapat mempengaruhi 

perilaku keuangan, serta menurut (Iklima Humaira 2018) Sikap Keuangan dapat 

mempengaruhi perilaku keuangan, namun dari penelitian sebelumnya tidak 

mengukur perilaku keuangan dalam cashless mahasiswa. Oleh karena itu peneliti 

menarik rumusan masalah sebagai berikut: 

 

1. Apakah terdapat pengaruh antara gaya hidup terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa Darmajaya? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara literasi keuangan terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa Darmajaya? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara sikap keuangan terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa Darmajaya? 

 

 
c. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang perilaku 

keuangan mahasiswa yang lebih baik sehingga dalam kehidupan nyata nanti 



peneliti dapat menentukan keputusan keuangan yang baik. 

2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat mendukung pengetahuan tentang Gaya Hidup, 

Literasi Keuangan, dan SIkap Keuangan terhadap Perilaku Keuangan 

Mahasiswa sehingga dapat digunakan sebagai refrensi dalam penelitian 

selanjutnya. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaaat bagi masyarakat sebagi 

salah satu bahan yang berkaitan dengan perilaku keuangan mahasiswa dalam 

penggunaan uang non tunai 

 

d. Tujuan Penelitian 
 

1. Untuk mengetahui pengaruh antara gaya hidup terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa Darmajaya 

2. Untuk mengetahui pengaruh antara literasi keuangan terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa Darmajaya 

3. Untuk mengetahui pengaruh antara sikap keuangan terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa Darmajaya? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 
Perilaku Keuangan 

 
Perilaku keuangan mempelajari bagaimana manusia secara aktual berperilaku 

dalam sebuah penentuan keuangan. Khususnya, mempelajari bagaimana psikologi 

mempengaruhi keputusan keuangan, perusahaan dan pasar keuangaan (Nofsinger & 

Beker 2010). Menurut Herawati (2015) perilaku keuangan adalah perilaku dalam 

mengelola keuangan pribadinya terkhusus dalam penelitiannya yaitu mengatur 

penggunaan uang saku yang diberikan orang tua dengan lebih bijak. Konsep yang 

diuraikan saecara jelas menyatakan bahwa perilaku keuangan merupakan sebuah 

pendekatan yang menjelaskan bagaimana manusia melakukan ivestasi atau 

berhubungan dengan keuangan dipengaruhi faktor psikologi (Nofsinger & Beker 2010). 

Terurai dalam tiga konsep: Investasi, Saving, Konsumtif. Perilaku keuangan menurut 

Michael M. Pompian (2006) (dalam Edi Pranyoto,2018.) dibedakan menjadi dua, yaitu: 

1. Perilaku Keuangan Mikro (BFMI) meneliti perilaku atau bias dari investor individu 

yang membedakan mereka dari para segi rasional digambarkan dalam teori ekonomi 

klasik. Teori ini mengatur bahwa manusia membuat keputusan ekonomi sangat 

rasional di setiap saat. 

2. Perilaku Makro Keuangan (BFMA) mendeteksi menjelaskan anomali dalam pasar 

efisien bahwa model perilaku dapat menjelaskan hipotesis. Pasar yang efisien pada 

dasarnya dapat didefinisikan sebagai pasar dimana sejumlah investor besar bertindak 

secara rasional untuk memaksimalkan keuntungan ke arah sekuritas individual. 

Nababan dan Sadalia (2012) mengemukakan indikator financial behaviour atau 

perilaku keuangan sebagai berikut : Membayar tagihan tepat waktu, Membuat anggaran 

pengeluaran dan belanja, Mencatat pengeluaran dan belanja (harian, bulanan, dan lain- 

lain) , Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga, Menabung secara periodik, 

Membandingkan harga antar toko atau swalayan atau supermarket sebelum 

memutuskan untuk melakukan pembelian. 

 
 
Gaya Hidup 



 
Menurut Alamanda (2018) gaya hidup mengacu pada suatu pola konsumsi yang 

mencerminkan pilihan seseorang terhadap berbagai hal serta bagaimana 

menghabiskan waktu dan uangnya. Theodora dan Marti’ah (2016) menemukan bahwa 

gaya hidup yang diterapkan oleh mahasiswa berada pada kategori tinggi yang berarti 

mereka dapat menggunakan uang dan waktu secara bijak. Risnawati dkk (2018) 

menyatakan gaya hidup adalah polahidup yang berhubungan dengan keputusan. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Kusnandar danKurniawan (2018) menyataan gaya 

hidup merupakan gambaran tingkah laku dan pola hidup seseorang yang diekspresikan 

dalam aktivitas, minat, dan opininya Gaya hidupmenggambarkan keseluruhan diri 

seorang dalam berinteraksi dengan lingkungan (Shaharudin dkk, 2011). 

 

 
Literasi Keuangan 
 
Literasi keuangan adalah pengetahuan, kemampuan individu dalam mengelola 

keuangan sumber daya yang efektif untuk mencapai kesejahteraan keuangan (Angela 

A. Hung Andrew M,2009). Perilaku keuangan adalah keterlibatan perilaku yang ada pada 

diri seseorang yang meliputi Emosi, sifat, kesukaan dan berbagai macam hal yang 

melekat dalam diri manusia sebagai makhluk intelektual (Ricciard V. and Simon H,2000). 

Sedangkan definisi perilaku keuangan yaitu mempelajari bagaimana manusia secara 

actual berperilaku dalam sebuah penentuan keuangan (a financial setting). 

 

Sikap Keuangan 

 
Merriam Webster (2010) telah mendifinisikan sikap sebagai perasaan atau emosi 

tentang kebenaran atau keadaan. Hasil sikap dari kebenaran adalah bahwa orang 

percaya dan mengubahnya menjadi perilaku. Sikap keuangan pribadi merupakan 

kontributor penting untuk kesuksesan atau kegagalan keuangan konsumen. Meskipun 

demikian, beberapa studi telah dilakukan yang meneliti pengelolaan uang siswa dan 

sikap keuangan pribadi, baik secara sendiri atau secara bersamaan dengan 

pengetahuan keuangan atau perilaku keuangan (Brant A. Marsh, 2006). 

 

Menurut Hayhoe, Leach, Turner, Bruin, dan Lawrence (2000), jenis kelamin dan sikap 

kredit yang efektif mempengaruhi pembelian jenis barang dan jasa serta penerapan 

keuangan. Mahasiswa perempuan menggunakan uang mereka lebih banyak daripada 

laki-laki untuk membeli pakaian, sementara lakilaki menggunakan kartu kredit mereka 

untuk makan di luar, membeli barang elektronik, dan hiburan. Mereka menemukan 

bahwa sikap yang afektif terhadap kredit lebih tinggi dan pengelolaan keuangan mereka 

yang lebih rendah meningkatkan kemungkinan bahwa mahasiswa akan membawa 

keseimbangan pada beberapa keadaan keuangan. Hayhoe dan yang lainnya juga 

menemukan bahwa mahasiswa laki-laki yang melaksanakan praktik keuangan lebih 

sedikit kemungkinan untuk mengalami stressnya lebih tinggi (contoh: tidak mampu 

membeli baju, menyimpan uang untuk keperluan darurat). Hal yang serupa ditemukan 

terhadap mahasiswa perempuan, tetapi dengan faktor penunjang lebih 27 kuat, untuk itu 

menyarankan pentingnya menerapkan prinsip-prinsip keuangan bagi semua mahasiswa, 

tanpa memandang jenis kelamin 

 

 
 
 

Metode Penelitian 
 



 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dimana data yang dinyatakan dalam 

angka dan dianalisis dengan teknik statistic dengan tujuan menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono,2016). Dalam penelitian ini ada beberapa metode pengumpulan 

data yang digunakan melalui kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 

ini menggunakan penilaian berdasarkan skala likert. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposivesampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan (Susanti,2016). 

Sumber data penelitian ini bersumber dari data primer. Data primer adalah data 

yang berasal dari jawaban kuesioner berdasarkan wawancara dan survei yang didapat 

langsung dari sumbernya (Ita Fionita, 2015) Yang dimana data primer berasal dari 

narasumber yang disajikan objek yaitu Mahasiswa IIB Darmajaya. Yang memiliki 

kriteria, pertama harus mahasiswa Darmajaya, mahasiswa yangmempunyai uang saku 

perbulan dari orang tua, dan Mahasiswa yang membelanjakan menggunakan uang non 

tunai. 

 
Uji Persyaratan Instrumen 

a. Uji Validitas 

b. Uji Reliabilitas 
 

Uji Persyaratan Analisis Data 
 

a. Uji Normalitas 

b. Uji linearitas 

c. Uji 

Multikolinearitas 

Metode Analisis Data 

a. Uji Regresi Linier Berganda 

b. Uji Determinasi 

c. Koefisien Korelasi 
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